











BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam rangka mendukung terciptanya tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance) pada Perusahaan Umum Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Karya Produksi Desa
Pangandaran yang selanjutnya disebut BKPD Pangandaran, serta meningkatkan efektivitas
pengendalian internal diperlukan peran aktif dari fungsi Audit Intern. Agar pelaksanaan Audit Intern
berjalan efektif dan memadai maka diperlukan suatu pedoman yang menjadi landasan operasional
dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sebagai Auditor Intern BKPD Pangandaran.

Untuk mendukung pelaksanaan Audit Intern pada BKPD Pangandaran, maka disusunlah
Pedoman dan Tata Tertib Kerja Pejabat Eksekutif Audit Intern (yang selanjutnya disebut PE Audit
Intern) atau yang dikenal sebagai Piagam Audit Intern. Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran disusun
berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9/SEQJK.03/2025 tentang Penerapan Fungsi
Audit Intern bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah.

Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran ini disusun sebagai acuan bagi Audit Intern dalam
melaksanakan wewenang, tugas dan tanggungjawabnya secara professional, independen dan objektif
sebagai Audit Intern BKPD Pangandaran.

Keberadaan Piagam Audit Intern menjadi komitmen BKPD Pangandaran dalam menjamin
pelaksanaan fungsi audit intern yang menjunjung tinggi nilai integritas, kerahasiaan, kompetensi, dan
objektivitas. Piagam ini diharapkan mampu memperkuat kedudukan PE Audit Intern sebagai unit kerja
yang independen dan memiliki peran strategis dalam membantu Direktur Utama yang Membawahkan
Fungsi Kepatuhan dan Dewan Pengawas dalam melakukan pengawasan operasional BKPD

Pangandaran.

B. MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dan Tujuan dari Penyusunan Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran adalah sebagai
berikut: |
1. Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran disusun dengan maksud sebagai pedoman standar yang
menjadi acuan bagi PE Audit Intern dalam menjalankan wewenang, tugas dan tanggungjawabnya
sebagai Auditor Internal BKPD Pangandaran.
2. Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran disusun dengan tujuan sebagai berikut:
a. Memberikan dasar hukum yang jelas bagi pelaksanaan fungsi Audit Intern pada BKPD

Pangandaran agar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
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Menjelaskan struktur, kedudukan, tugas, tanggungjawab, wewenang serta ruang lingkup

kerja PE Audit Intern agar dapat menjalankan tugas secara efektif dan efisien;

c. Terciptanya kesamaan pemahaman mengenai peran dan fungsi PE Audit Intern di seluruh
jajaran unit kerja BKPD Pangandaran;

d. Menjamin terlaksananya kegiatan Audit Intern secara independen dan objektif guna
mendukung terciptanya kegiatan operasional BKPD Pangandaran yang sehat, aman,
transparan dan akuntabel; dan

e. Menjadilandasan bagi PE Audit Intern dalam menjaga etika, integritas, profesionalisme dan
kerahasiaan informasi dalam menjalankan tugasnya sebagai Auditor Intern BKPD
Pangandaran.

C. PENGERTIAN UMUM

Dalam Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran, yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

Direksi adalah Direksi BKPD Pangandaran;

Dewan Pengawas adalah Dewan Pengawas BKPD Pangandaran;

Pejabat Eksekutif Audit Intern adalah pejabat yang diangkat dan diberhentikan oleh
Direktur Utama yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan dengan mempertimbangkan
pendapat Dewan Pengawas dalam rangka membantu Direktur Utama yang Membawahkan
Fungsi Kepatuhan dan Dewan Pengawas dalam melakukan pengawasan operasional BKPD
Pangandaran;

Audit dikenal juga sebagai “Pemeriksaan” adalah pemeriksaan umum dan/atau
pemeriksaan khusus, termasuk yang berasal dari inisiatif BKPD Pangandaran maupun
permintaan Otoritas Jasa Keuangan;

Kode Etik Auditor Intern adalah seperangkat aturan dan prinsip-prinsip yang harus diikuti
oleh Auditor Intern dalam menjalankan tugas sebagai Auditor Intern agar dapat bertindak
secara objektif, independen dan profesional; dan

Piagam Audit Intern adalah dokumen yang menegaskan mengenai visi, misi, ruang lingkup,
kedudukan dan independensi, wewenang, tugas dan tanggungjawab serta kode etik PE

Audit Intern BKPD Pangandaran.
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LANDASAN HUKUM

Dalam Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran, disusun dengan memperhatikan perundang-
dangan dan ketentuan yang berlaku yaitu:
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan;
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7 Tahun 2024 tentang Bank Perekonomian Rakyat
dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah;
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 tentang Penerapan Tata Kelola Bagu
Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah;
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9/SEOJK.03/2025 tentang Penerapan Fungsi Audit
Intern Bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah;
Peraturan Daerah Kabupaten Pangandaran Nomor 5 Tahun 2022 tentang Perusahaan Umum

Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Karya Produksi Desa Pangandaran.

RUANG LINGKUP
Ruang Lingkup Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran disesuaikan dengan acuan standar

nimum yang harus dipenuhi oleh BKPD Pangandaran sebagaimana yang tertera pada Surat Edaran

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9/SEOJK.03/2025 tentang Penerapan Fungsi Audit Intern bagi Bank

Pe

AR A o

rekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah.
Ruang Lingkup Piagam Audit Intern BKPD Pangandaran adalah sebagai berikut:
Visi dan Misi PE Audit Intern;
Struktur dan Kedudukan PE Audit Intern;
Tugas, Tanggungjawab dan Wewenang PE Audit Intern;
Persyaratan dan Kode Etik PE Audit Intern; dan

Mekanisme Koordinasi dan Pertanggungjawaban Hasil Audit Intern.
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BAB I
KEBUUAKAN UMUM PIAGAM AUDIT INTERN

A. VISI DAN MISI PE AUDIT INTERN
Visi Audit Intern BKPD Pangandaran menjadi mitra strategis manajemen dalam memberikan
keyakinan dan konsultasi yang independen dan objektif untuk meningkatkan efektivitas tata kelola,
manajemen risiko, dan pengendalian internal perusahaan.
Misi Audit Intern BKPD Pangandaran diantaranya sebagai berikut:
1. Memberikan penilaian yang independen dan objektif terhadap kecukupan dan efektivitas sistem
péngendalian internal bagi BKPD Pangandaran.
2. Memberikan rekomendasi yang bernilai tambah untuk perbaikan proses bisnis.
3. Mendukung manajemen dalam pencapaian tujuan strategis BKPD Pangandaran.
4. Meningkatkan budaya kepatuhan dan integritas melalui pelaksanaan audit yang profesional dan

beretika.

B. STRUKTUR DAN KEDUDUKAN PE AUDIT INTERN

Struktur Organisasi PE Audit Intern BKPD Pangandaran dapat dilihat pada bagan dibawah ini:

Dewan Pengawas [-------------- '

Direktur Utama yang Membawahkan
Fungsi Kepatuhan

PE Audit Intern [---------"""""-- '

Staf Audit

______________ Garis komunikasi atau Penyampaian informasi

Garis Pertanggungjawaban
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C. TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PE AUDIT INTERN

PE Audit Intern memiliki tugas dan tanggung jawab, diantaranya:

1. Menyusun dan merealisasikan rencana program audit tahunan antara lain:

a. Mengidentifikasi area berpotensi risiko pada BKPD Pangandaran berdasarkan hasil
identifikasi risiko dan/atau koordinasi dengan organisasi manajemen risiko dan
organisasi fungsi kepatuhan;

b. Menyusun rencana program audit tahunan berdasarkan hasil identifikasi area
berpotensi risiko;

c. Menyusun jadwal pemeriksaan dengan mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki;

d. Melaksanakan pemeriksaan (fieldwork); dan

e. Menyusun laporan hasil audit dan monitoring pelaksanaan tindak lanjut.

2. Membantu tugas Direktur Utama yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan dan Dewan
Pengawas dalam melakukan pengawasan operasional BKPD Pangandaran, terutama untuk
melakukan pemantauan atas hasil audit antara lain dengan memastikan rekomendasi hasil
audit telah ditindaklanjuti. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengidentifikasi
rekomendasi hasil audit, menentukan penanggung jawab tindak lanjut, dan menetapkan
batas waktu yang terukur.

3. Membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional, dan kegiatan
lain antara lain:

a. Memeriksa akurasi, kelengkapan, dan kepatuhan laporan keuangan terhadap standar
akuntansi yang berlaku, mengevaluasi sistem pengendalian intern bidang keuangan
agar terhindar dari kecurangan, menilai kinerja perusahaan, dan mengidentifikasi
kesesuaian anggaran dengan realisasinya;

b. Menganalisis metode akuntansi yang digunakan sesuai dengan standar yang berlaku
umum;

c¢. Memeriksa kondisi aset tetap;

d. Melakukan evaluasi efisiensi dan efektivitas proses bisnis serta identifikasi
hambatan/kendala.

4. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa

pada semua tingkatan manajemen.
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D. WEWENANG PE AUDIT INTERN

PE Audit Intern mempunyai wewenang, diantaranya:

1

Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang BKPD Pangandaran terkait dengan tugas
dan fungsi PE Audit Intern. Informasi tersebut termasuk data keuangan, dokumen
operasional, dan data sistem informasi beserta aset fisik;

Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, dan Dewan Pengawas antara lain
untuk menyampaikan perencanaan audit, pelaksanaan audit, temuan audit, serta
efektivitas rekomendasi perbaikan;

Menyelenggarakan rapat secara berkala dan insidentil dengan Direksi, dan Dewan
Pengawas untuk menjamin independensi dan meningkatkan efektivitas audit;

Melakukan koordinasi kegiatan dengan auditor ekstern termasuk regulator dan lembaga
lain; dan

Mengikuti rapat yang bersifat strategis dengan tetap menjaga independensi yang bertujuan

untuk mengidentifikasi risiko yang akan timbul.

E. INDEPENDENSI, OBJEKTIVITAS DAN KEBIJAKAN MASA TUNGGU (COOLING OF PERIOD)

Independensi Audit Intern BKPD Pangandaran diantaranya:

1.

Kedudukan PE Audit Intern harus independen dari fungsi operasional (pemberian kredit,
penghimpunan dana, dan kegiatan operaSional lainnya) serta terpisah dari unit organisasi
lain.

Pelaksanaan tugas audit intern dilakukan tanpa dipengaruhi atau mendapat tekanan dari
pengurus maupun pihak eksternal.

Hubungan dan komunikasi untuk menjaga independensi PE Audit Intern dapat
berkomunikasi langsung dengan Dewan Pengawas dan hasilnya dilaporkan kepada Direktur
Utama yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan.

Prinsip kebebasan dan objektivitas mendapat dukungan penuh dari pengurus agar dapat
bekerja tanpa campur tangan, bebas dalam menentukan metode, teknik, dan pendekatan
audit, menjaga objektivitas dengan sikap mental independen, laporan yang lengkap,
faktual, dan berdasarkan analisis cermat serta tidak memihak, terbebas dari konflik
kepentingan terhadap objek atau kegiatan yang diperiksa.

Tanggung jawab profesional mengungkapkan pandangan, temuan, dan pemikiran sesuai

dengan standar profesi dan standar audit yang berlaku.
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